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Abstract
The research is supposed toknow applying Paikem Gembrot Approach using wayang to improve student’s ability in sains’learning 
in Ar Risalah Islamic Elementary School Secang. Type of  this research is Classroom Action Research (CAR) that was 
adapted from Kemmis and Mc Taggart model with two cycle. Every cycle consisted of  planning, acting, observation and 
reflection. Subject of  the reseacrh are students of  Ar Risalah Islamic Elementary School in grade III about 29 students. 
Technique of  collecting data are test, observation and documentation. 
Result of  the research had shown that Paikem Gembrot Approach using wayang gave positif  effect for increasing score and 
ability in Sains’Learning. That was prove from the averrage of  Sains score, it was increasing in every cycle. Score of  the students 
before treatment about 62, 93 with the percentage 24,13%. In cycle I it was increasing became 74,48 with the percentage 58, 
62%. In cycle II  there was significant increasing became 89, 65%. Based on result of  the research, it was concluded that with 
applying Paikem Gembrot Approach using Wayang can increase result in Sains’Learning with the discussion about the way 
to conserve the natural environment in grade III Ar Risalah Islamic Elementary School Secang. 

Keywords: Paikem Gembrot Approach, Wayang, Result of  Sains’Learning.

PENDAHULUAN

Pend�d�kan merupakan suatu proses pengala- 
man yang sedang d�alam� yang member�kan pe-
ngert�an, pandangan (insight), dan penyesua�an 
bag� seseorang yang menyebabkannya ber-
kembang (Suwarno, 2006:23). Pend�d�kan da- 
pat d�art�kan sebaga� suatu proses penyam- 
pa�an pesan kepada anak. Pesan (message) 
adalah mater� yang d�saj�kan kepada anak d�d�k 
(Sul�styor�n�, 2007:5) Pend�d�kan merupakan 
proses pengubahan s�kap dan tata laku se- 
seorang atau kelompok orang dalam usaha 
mende-wasakan manus�a yang d�lakukan oleh 
orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 
mencapa� kedewasaannya. Menurut Undang-
undang RI Nomor 21 Tahun 2003 pasal 1 ayat 
1 tentang S�stem Pend�d�kan Nas�onal (Isma�l, 
2008), pend�d�kan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujud-kan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta d�d�k 
secara akt�f  mengembangkan potens� d�r�nya 
untuk mem�l�k� kekuatan sp�r�tual keagama-
an, pengendal�an d�r�, kepr�bad�an, kecerdasan, 
akhlak mul�a, serta ketramp�lan yang d�perlukan 
d�r�-nya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Proses Pembelajaran merupakan suatu 
keg�atan yang d�laksanakan oleh guru, dalam 
menyampa�kan mater� yang d�ajarkan kepada 
s�swa pada suatu lembaga pend�d�kan agar dapat 
mempengaruh� cara s�swa mencapa� tujuan 
pend�d�kan yang telah d�tetapkan. Pembelajaran 
merupakan proses �nteraks� antara pend�d�k dan 
peserta d�d�k dan sumber belajar pada suatu 
l�ngkungan belajar (Isma�l, 2008:51). Salah satu 
komponen untuk mencapa� tujuan tersebut 
adalah pembelajaran IPA t�ngkat sekolah 
dasar. IPA berupaya membangk�tkan m�nat 
manus�a agar mau men�ngkatkan kecerdasan 
dan pemahamannya tentang alam se�s�nya yang 
penuh dengan rahas�a yang tak hab�s-hab�snya 
(Samatowa, 2011:1). 

IPA merupakan �lmu yang berhubungan 
dengan gejala alam dan kebendaan yang s�s-
temat�s tersusun secara teratur, berlaku umum 
yang berupa kumpulan dar� has�l observas� 
dan eksper�men/s�stemat�s (teratur) art�nya 
pengetahuan �tu tersusun dalam suatu s�stem, 
t�dak berd�r� send�r�, satu dengan la�nnya 
sal�ng berka�tan, sal�ng menjelaskan seh�ngga 
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seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh, 
sedangkan berlaku umum art�nya pengetahuan 
�tu t�dak hanya berlaku atau oleh seseorang atau 
beberapa orang dangan cara eksper�mentas� yang 
sama akan memperoleh has�l yang sama atau 
kons�sten (Samatowa, 2011:3). 

Pembelajaran IPA merupakan suatu 
proses penyampa�an pengetahuan alam yang 
d�laksanakan dengan menuangkan pengetahuan 
kepada s�swa. Pembelajaran menunjukkan 
pada proses belajar yang menempatkan s�swa 
sebaga� center stage perfor-mance/berpusat pada 
s�swa (Supr�jono, 2009). Pem-belajaran IPA 
yang d�terapkan d� SDIT Ar-R�salah kelas III 
menggunakan berbaga� metode dan med�a yang 
sesua� dengan mater� pembelajaran. M�salnya 
penerapan snowball throw�ng, kelompok d�skus�, 
kelompok berpasangan, dan tutor sebaya. Ket�ka 
l�ngkungan sek�tar mendukung dalam mater� 
pem-belajaran s�swa d�ajak keluar untuk mel�hat 
apa yang sedang d�pelajar� secara langsung. 
Namun d�samp�ng �tu mas�h ada beberapa anak 
yang mas�h sul�t untuk d�kond�s��kan, mempunya� 
daya tangkap terhadap mater� rendah dan daya 
konsentras�nya mas�h rendah.

Berdasarkan observas� yang d�peroleh dar� 
�n-formas� guru, has�l belajar s�swa pada mata 
pelajaran IPA d� SDIT Ar-R�salah kelas III 
kurang maks�mal, hal �n� d�bukt�kan dengan has�l 
belajar s�swa pada saat ulangan har�an 1 dengan 
rata-rata kelas 84 dan ada 5 s�swa yang mengulang 
(rem�d�). Pada saat  ulangan har�anke-2 rata-rata 
kelas 83 dan mas�h ada 5 s�swa yang mengulang 
(rem�d�). Untuk mengurang� hal tersebut, guru 
dapat mengopt�malkankan berbaga� pendekatan 
yang d�terapkan dan penggunaan me-d�a dalam 
pembelajaran. Menurut P�aget (dalam Heruman, 
2013), anak SD yang umurnya berk�sar antara 6 
atau 7 tahun sampa� 12 atau 13 tahun me-reka 
berada pada fase operas�onal konkr�t. Art�nya 
s�kap ke�ng�ntahuan anak-anak cukup t�ngg� 
untuk mengenal� l�ngkungannya. Dalam ka�tannya 
dengan tujuan pend�d�kan sa�ns, maka pada us�a 
sekolah dasar s�swa harus d�ber�kan pengalaman 
serta kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan berp�k�r dan bers�kap terhadap 
alam, seh�ngga dapat mengetahu� rahas�a dan 
gejala-gejala alam. 

Kond�s� ps�kolog�s set�ap anak berbeda, 
karena berbaga� faktor yang mempengaruh�nya 
sepert� latar belakang keluarga, agama, sos�al-
budaya dan faktor yang telah d�bawa anak 

sejak lah�r. Adanya perbedaan �nd�v�dual pada 
set�ap anak perlu menjad� perhat�an guru 
dalam merencanakan dan menge-lola keg�atan 
pembelajaran yang memungk�nkan d�penuh�nya 
kebutuhan anak yang beragam secara �nd�v�dual. 
Pada fase operas�onal konkret s�swa mas�h 
sangat membutuhkan benda-benda konkret 
untuk menolong pengembangan kemampuan �n-
telektualnya (Sul�styor�n�. 2007:7). Seh�ngga s�swa 
memerlukan alat bantu berupa med�a dan alat pera- 
ga yang dapat memperjelas apa yang akan 
d�sampa�-kan oleh guru seh�ngga leb�h cepat 
d�paham� dan d�mengert� oleh s�swa. 

Berbaga� macam med�a dan pendekatan yang 
sudah d�terapkan dalam pembelajaran IPA SD. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 
d�gunakan guru untuk menjawab permasalahan 
dalam pembelajaran IPA ya�tu pendekatan 
Pa�kem Gembrot (pembelajaran akt�f, �novat�f, 
kreat�f, efekt�f, menyenangkan, gemb�ra, dan 
berbobot). Hal �n� d�karenakan pendekatan 
Pa�kem Gembrot dapat menjad�kan akt�v�tas 
pembelajaran �tu relevan dan penuh makna bag� 
s�swa, ba�k akt�v�tas formal maupun �nformal, 
mel�put� pembelajaran kooperat�f  secara akt�f  
sampa� dengan penyerapan pengetahuan dan 
fakta secara pas�f, dengan memberdayakan 
pengetahuan dan pengalaman s�swa untuk mem-
bantunya mengert� dan memaham� dun�a keh�-
dupannya. Cara pengemasan pengalaman belajar 
yang d�rancang oleh guru yang dem�k�an akan 
sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan 
pengalaman s�swa dan menjad�kan proses 
pembelajaran leb�h efekt�f  dan menar�k.

Berhubungan dengan pendekatan Pa�kem 
Gembrot tersebut,dalam penel�t�an �n� guru 
meng-gunakan med�a Wayang sebaga� sumber 
dan alat bantu belajar agar pembelajaran leb�h 
efekt�f, menar�k, dan menyenangkan.Med�a 
adalah alat bantu apa saja yang dapat d�jad�kan 
sebaga� penyalur pesan guna mencapa� tujuan 
pengajaran (Djamarah & Za�n, 2013:121). B�la 
Med�a adalah sumber belajar, maka secara luas 
med�a dapat d�art�kan dengan manus�a, benda, 
ataupun per�st�wa yang memungk�nkan anak 
d�d�k memperoleh pengetahuan dan ketramp�lan 
(Djamarah & Za�n, 2013:120). Med�a pend�d�kan 
sebaga� salah satu sumber belajar �kut membantu 
guru memperkaya wawasan anak d�d�k.

Berdasarkan ura�an ura�an d�atas, maka 
penul�s tertar�k untuk menel�t� Efekt�v�tas 
Pendekatan Pa�kem Gembrot melalu� Med�a 
Wayang untuk Men�ngkatkan Has�l Belajar S�swa 



3Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

pada Mata Pelajaran IPA Kelas IIId� SDIT Ar-
R�salah Secang.

METODE PENELITIAN

Rancangan yang d�gunakan dalam penel�t�an 
�n� adalah penel�t�an t�ndakan kelas ya�tu dengan 
menerapkan pendekatan Pa�kem Gembrot 
melalu� Med�a Wayang untuk men�ngkatkan has�l 
belajar s�swa pada mata pelajaran IPA kelas IIId� 
SDIT Ar-R�salah Secang.

Penel�t�an �n� d�laksanakan d� kelas III 
semester II SDIT Ar-R�salah Secang, Kecamatan 
Secang, Kabupaten Magelang. Subjek dar� 
penel�t�an �n� ya�tu seluruh s�swa kelas III semester 
II SDIT Ar-R�salah Secang yang berjumlah 29 
s�swa.

Tekn�k pengumpulan data pada penel�t�an �n� 
d�lakukan dengan menggunakan tekn�k observas�, 
tes, dan catatan lapangan. Observas� d�laksanakan 
untuk memperoleh data kemampuan berp�k�r 
s�swa yang terd�r� dar� beberapa deskr�ptor 
yang ada selama pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observas� 
yang telah d�susun. Tes d�laksa-nakan d�awal 
keg�atan sebelum menerapkan pen-dekatan 
Pa�kemGembrot melalu� Med�a Wayang untuk 
mengukur pemahaman s�swa terleb�h dahulu dan 
set�ap akh�r s�klus, hal �n� d�maksudkan untuk 
mengukur has�l yang d�peroleh s�swa setelah pem-
ber�an t�ndakan dengan menerapkan pendekatan 
Pa�kem Gembrot melalu� Med�a Wayang. Catatan 
lapangan d�gunakan untuk mencatat semua 
keg�atan, per�st�wa atau hal-hal yang berka�tan 
dengan data penel�t�an. Hal �n� berka�tan dengan 
keg�atan s�swa dalam pendekatan Pa�kem 
Gembrot melalu� Med�a Wayang.

Dalam penel�t�an �n� terdapat dua var�abel, 
ya�tu: var�abel bebas dan var�abel ter�kat var�abel 
bebas dalam penel�t�an �n� ya�tu pendekatan 
Pa�kem Gembrot melalu� Med�a Wayang. Var�abel 
ter�kat dalam penel�t�an �n� ya�tu has�l belajar 
s�swa.Pendekatan Pa�kem Gembrotmerupakan 
pembelajaran bermakna yang d�rancang dan 
d�kembangkan dengan menggunakan med�a 
wayang agar terc�pta pembelajaran yang membuat 
s�swa akt�f  dan mampu mengembangkan 
kreat�v�tas s�swa, seh�ngga efekt�f  dan me-
nyenangkan. Med�awayang dalam penel�t�an 
�n� merupakan sebuah gambar yang terbuat 
dar� kertas dan kardus yang d�ber� tongkat 
kec�l seh�ngga menyerupa� wayang. Dengan 
menggunakan med�a Wayang sebaga� sumber 

dan alat bantu belajar, pembelajaran leb�h efekt�f, 
menar�k, dan menyenangkan.Has�lbelajar IPA 
merupakan kemampuan s�swa dalam memaham� 
mater� cara manus�a dalam memel�hara dan 
melestar�kan l�ngkungan. Has�l belajar dalam 
penel�t�an �n� menggunakan pengukuran ranah 
kogn�t�f  dan ranah afekt�f. Ranah kogn�t�f  
d�ber�kan untuk mengukur kemampuan s�swa 
sebelum d�terapkan pendekatan Pa�kem Gembrot 
melalu� med�a wayang dan setelah pembelajaran 
dengan pendekatan Pa�kem Gembrot melalu� 
med�a wayang. Sementara has�l belajar afekt�f  
akan tampak pada peserta d�d�k dalam berbaga� 
t�ngkah laku. Has�l belajar d�amb�l dar� ked�spl�nan 
atau ketepatan dalam menyelesa�kan tugas, kebe-
ran�an mengemukakan pendapat, kejujuran, 
keter-bukaan dalam mener�ma pendapat dan 
mem�l�k� rasa �ng�n tahu dalam memaham� mater� 
cara manus�a dalam memel�hara dan melestar�kan 
alam.

Penel�t�an �n� menggunakan tekn�k anal�s�s 
data kuant�tat�f  dan tekn�kanal�s�s data kual�tat�f.
Tekn�k Anal�s�s data yang d�gunakan untuk 
data kuant�tat�f  menggunakananal�s�s stat�st�k 
deskr�pt�f  dengan berdasarkan rumus-rumus 
sebaga� ber�kut.
1. Menurut Nan�ek Wardan� (Hab�bah:2011), 

untuk menentukan n�la� akh�r belajar s�swa 
menggunakan rumus sebag� ber�kut:

     Sp
N =   x 100 (Skala 0-100)
    Sm
N = n�la� akh�r, Sp= skor perolehan, Sm= 
skor maks�mal

2. Menurut Sudjana (2009: 109), untuk 
menentukan n�la� rata-rata kelas menggunakan 
rumus sebaga� ber�kut:

    ∑x
X =   x 100 (Skala 0-100)
     N
X  = rata-rata kelas
Σ X = jumlah nilai semua siswa
N  = jumlah s�swa

3. Menurut Zaenal Aq�b dkk. (2010: 41), 
untuk menentukan tuntas belajar klas�kal 
menggunakan rumus sebag� ber�kut.

    ∑ x
P =   x 100 (Skala 0-100)
    ∑N
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P  = Tuntas belajar belajar klas�kal
Σ X  = Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Σ N = Jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penel�t�an t�ndakan kelas �n� d�laksanakan 
dalam dua s�klus. Has�l penel�t�an tersebut 
mel�put� deskr�ps� data pelaksanaan t�ndakan 
s�klus I dan deskr�ps� data pelaksanaan t�ndakan 
s�klus II. 

Sebelum melakukan t�ndakan penel�t�an, pe-
nel�t� melakukan observas� menggunakan lembar 
observas� untuk mengetahu� kond�s� awal s�swa. 
Pada tahap �n� penel�t� melakukan t�ndakan 
mencatat data yang berhubungan dengan subyek 
penel�t�an. Setelah melakukan pendataan, penel�t� 
kemud�an melakukan pre test pada mata pelajaran 
IPA dengan mater� pokok pengert�an dan jen�s-
jen�s sumber daya alam. Adapun kond�s� awal 
s�swa pada saat proses pembelajaran mas�h malu-
malu dan cenderung kurang akt�f. Hal tersebut 
tercerm�n pada saat keg�atan belajar berlangsung 
mas�h terdapat s�swa yang d�am, berb�cara dengan 
teman, berma�n send�r� dan juga mengantuk.

Pada s�klus pertama d�lakukan tes untuk me-
ngetahu� t�ngkat has�l belajar s�swa pada mata 
pelajaran IPA mengena� mater� jen�s-jen�s sumber 
daya alam dan cara manus�a memanfaatkan 
sumber daya alam yang telah d�ber�kan. Has�l 
tes yang d�peroleh mas�ng-mas�ng s�swa 
menunjukkan t�ngkat has�l belajar s�swa pada 
set�ap s�klusnya.

Pada s�klus II d�lakukan tes pada akh�r s�klus 
untuk mengetahu� pen�ngkatan has�l belajar s�swa 
dar� s�klus I. Berdasarkan has�l penel�t�an pada 
s�klus II, has�l belajar s�swa dalam pembelajaran 
sudah mencapa� �nd�kator keberhas�lan dengan 
perolehan has�l penel�t�an sudah menunjukkan 
has�l yang opt�mal. 

Penerapan pendekatan Pa�kem Gembrot 
mela-lu� med�a wayang dalam pembelajaran 
IPA mater� pokok cara manus�a dalam menjaga 
dan melestar�-kan l�ngkungan alam sek�tar pada 
s�swa kelas III SDIT Ar-R�salah Secang dapat 
men�ngkatkan has�l belajar. Pen�ngkatan has�l 
belajar �n� se�r�ng dengan pen�ngkatan akt�v�tas 
belajar s�swa, karena j�ka s�swa akt�f   saat 
pembelajaran, maka s�swa mengalam� send�r� 
proses belajar. Dengan dem�k�an, �nformas� yang 
d�peroleh s�swa leb�h lama ters�mpan, seh�ngga 
saat menjawab soal tes format�f, s�swa mas�h 
ter�ngat dengan mater� yang telah d�sampa�kan. 

Pen�ngkatan tersebut terbukt� dar� n�la� rata-
rata has�l  belajar pra t�ndakan mencapa� 62,93 
dengan persentase tuntas belajar klas�kal 24,13%, 
pada s�klus I mengalam� pen�ngkatan dengan 
rata-rata 74,48 dengan persentase tuntas belajar 
klas�kal 58,62%. Pada s�klus II mengalam� 
peningkatan yang signifikan dengan rata-rata 
has�l belajar mencapa� 83,10 dan persentase 
tuntas belajar klas�kal pun men�ngkat menjad� 
89,65%. Setelah d�lakukan penel�t�an juga 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
terhadap s�swa yang memperoleh n�la� yang 
kurang dar� KKM. Semula sebelum d�lakukan 
penel�t�an sebanyak 22 s�swa belum mencapa� 
kr�ter�a ketuntasan m�n�mal (KKM), pada s�klus 
kedua mengalam� pen�ngkatan dengan jumlah  
sebanyak 3 s�swa belum mencapa� kr�ter�a 
ketuntasan m�n�mal (KKM).

Grafik 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Pen�ngkatan has�l belajar s�swa selama 
keg�atan belajar mengajar pada s�klus I dan s�klus 
II dapat d�l�hat pada tabel ber�kut �n�:

Tabel 1
Pen�ngkatan Has�l Belajar S�swa

No Siklus Rata-rata Ketuntasan
1 Pra T�ndakan 62.93 24,13%
2 S�klus I 74,48 58,62%
3 S�klus II 83,10 89,65%

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan has�l t�ndakan 
yang telah d�laksanakan, dapat d�s�mpulkan 
bahwa pe-nerapan pendekatan Pa�kem Gembrot 
melalu� med�a wayang dapat men�ngkatkan has�l 
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belajar s�swa pada mata pelajaran IPA kelas III 
SDIT Ar-R�salah Secang.

Berdasarkan s�mpulan d�atas, terdapat 
beberapa saran ya�tu: (a) Guru dapat 
menggunakan pendekatan Pa�kem Gembrot 
melalu� med�a wayang pada mata pelajaran IPA 
kelas III agar terc�pta var�as� belajar seh�ngga s�swa 
dapat mengembangkan potens� kemand�r�an 
belajarnya, (b) Guru d�harapkan leb�h dapat 
mendesa�n pembelajaran dengan kreat�f, �nofat�f, 
yang menempatkan s�swa t�dak hanya sebaga� 
objek belajar tap� juga sebaga� subjek pada 
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 
membangk�tkan mot�vas� belajar s�swa, (c) 
Seba�knya s�swa mem�l�k� mot�vas�, rasa percaya 

d�r�, dan tanggung jawab dalam melaksanakan 
keg�atan belajarnya, seh�ngga kemand�r�an 
belajar dapat d�m�l�k� oleh set�ap s�swa, (d) 
Siswa dapat lebih aktif  dan kreatifitas lagi dalam 
proses pembelajaran agar mampu memperoleh 
pengetahuannya melalu� pengalaman langsung 
seh�ngga �nformas� yang d�peroleh s�swa 
leb�h mengena, (e) Untuk mel�hat keefekt�fan 
pendekatan Pa�kem Gembrot melalu� med�a 
wayang, penel�t� perlu melakukan penel�t�an yang 
sama dengan subyek yang berbeda. (f) Penel�t� 
harus melakukan kaj�an yang leb�h mendalam 
tentang penerapan pendekatan Pa�kem Gembrot 
melalu� med�a wayang untuk men�ngkatkan has�l 
belajar s�swa.
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